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Penelitian ini mengeksplorasi dampak dan implikasi keterlibatan 
ulama dalam dunia bisnis, yang semakin penting dalam konteks 
ekonomi syariah. Ulama, yang secara tradisional dikenal sebagai 
pemimpin spiritual, kini juga memainkan peran signifikan dalam 
bisnis, terutama dalam memastikan praktik bisnis yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah. Penelitian ini menganalisis pengaruh 
keterlibatan ulama terhadap praktik bisnis, dampak ekonomi, dampak 
sosial, serta tantangan dan implikasi moral yang dihadapi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan ulama dalam bisnis 
mendorong integrasi nilai-nilai syariah, seperti keadilan dan 
transparansi, dalam operasional bisnis. Hal ini juga meningkatkan 
kepercayaan dan loyalitas konsumen, yang berkontribusi pada 
pertumbuhan ekonomi bisnis berbasis syariah. Selain itu, ulama 
berperan penting dalam mempromosikan tanggung jawab sosial 
perusahaan (CSR) dan keadilan sosial. Namun, tantangan utama 
yang dihadapi adalah potensi konflik kepentingan antara peran 
keagamaan dan komersial ulama, serta risiko erosi otoritas moral jika 
keterlibatan dalam bisnis tidak dikelola dengan baik. Penelitian ini 
merekomendasikan pendidikan dan pelatihan khusus bagi ulama, 
pembentukan komite etika bisnis syariah, serta peningkatan 
kolaborasi antara ulama dan profesional bisnis. Dengan demikian, 
ulama dapat terus berperan sebagai agen perubahan yang 
mempromosikan praktik bisnis yang etis dan berkeadilan, sambil 
menjaga integritas moral mereka. Hasil penelitian ini memberikan 
wawasan yang berharga bagi pemangku kepentingan dalam 
mengelola peran ulama dalam dunia bisnis di masa depan. 
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1. PENDAHULUAN 
Keterlibatan ulama dalam dunia bisnis merupakan fenomena yang menarik untuk dikaji, terutama di 
negara-negara dengan mayoritas penduduk Muslim. Ulama, sebagai pemuka agama yang memiliki 
pengaruh besar dalam masyarakat, sering kali dilihat sebagai penjaga moral dan etika. Di sisi lain, 
dunia bisnis kerap kali diasosiasikan dengan kompetisi, inovasi, dan terkadang tindakan yang bisa 
dipertanyakan secara moral (Rabie & Elliyana, 2019). Oleh karena itu, keterlibatan ulama dalam 
dunia bisnis memunculkan berbagai dampak dan implikasi, baik dari segi ekonomi, sosial, maupun 
moral.  

Dalam konteks Indonesia, ulama tidak hanya berperan sebagai pemimpin agama, tetapi juga 
sering kali terlibat dalam aktivitas bisnis, baik secara langsung maupun tidak langsung. Keterlibatan 
ini dapat dilihat dari partisipasi mereka dalam pendirian lembaga-lembaga ekonomi seperti koperasi, 
bank syariah, dan institusi pendidikan berbasis agama yang juga berorientasi pada keuntungan. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Ulama yang terlibat dalam bisnis sering kali membawa nilai-nilai agama ke dalam praktik bisnis 
mereka, yang dapat mempengaruhi cara bisnis dijalankan, serta persepsi masyarakat terhadap 
bisnis tersebut. 
 
Peran dan Pengaruh Ulama dalam Bisnis 
Ulama memiliki peran yang signifikan dalam membentuk pandangan dan perilaku masyarakat, 
termasuk dalam dunia bisnis. Mereka sering kali dijadikan panutan dalam pengambilan keputusan, 
termasuk keputusan ekonomi. Pengaruh ini dapat digunakan untuk mendorong praktik bisnis yang 
lebih etis dan bertanggung jawab secara sosial. Misalnya, ulama dapat mendorong praktik bisnis 
yang adil, transparan, dan tidak mengeksploitasi pihak lain. Selain itu, ulama juga dapat memainkan 
peran penting dalam mengembangkan bisnis berbasis syariah, yang semakin diminati oleh 
masyarakat Muslim yang ingin menjalankan aktivitas ekonomi sesuai dengan ajaran agama. 
Namun, keterlibatan ulama dalam bisnis juga menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana mereka 
menyeimbangkan antara peran keagamaan dan bisnis. Ada kekhawatiran bahwa keterlibatan ini 
bisa menyebabkan konflik kepentingan (Ela Elliyana, 2021), di mana ulama mungkin menggunakan 
pengaruh agama mereka untuk kepentingan bisnis pribadi atau kelompok tertentu. Hal ini bisa 
mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap ulama sebagai penjaga moral dan etika. 
 
Implikasi Ekonomi dan Sosial 
Dampak ekonomi dari keterlibatan ulama dalam bisnis bisa sangat besar. Di satu sisi, keterlibatan 
ulama dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap produk atau jasa yang mereka 
tawarkan. Hal ini karena ulama dianggap sebagai figur yang jujur dan terpercaya, sehingga 
masyarakat merasa lebih aman untuk berbisnis dengan mereka (Dwita et al., 2022). Selain itu, bisnis 
yang dijalankan oleh ulama atau dengan dukungan mereka sering kali dianggap lebih sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah, yang bisa menjadi nilai tambah di mata konsumen Muslim. 
Di sisi lain, ada juga potensi dampak negatif, terutama jika ulama terlalu fokus pada aspek bisnis 
dan mengabaikan peran keagamaan mereka. Ini bisa menimbulkan ketidakpuasan di kalangan umat 
yang merasa bahwa ulama seharusnya lebih fokus pada pembinaan moral dan spiritual masyarakat 
daripada mencari keuntungan ekonomi. Selain itu, jika bisnis yang dijalankan ulama gagal atau 
terlibat dalam praktik yang tidak etis, hal ini bisa merusak reputasi mereka dan menurunkan 
kepercayaan masyarakat. 
Secara sosial, keterlibatan ulama dalam bisnis juga dapat mempengaruhi dinamika kekuasaan dan 
pengaruh di masyarakat. Ulama yang sukses dalam bisnis mungkin mendapatkan lebih banyak 
pengaruh dan kekuasaan, yang bisa digunakan untuk mendorong agenda tertentu. Namun, ini juga 
bisa menimbulkan ketegangan, terutama jika ulama dianggap memanfaatkan posisi mereka untuk 
keuntungan pribadi atau kelompok. Konflik semacam ini dapat merusak kohesi sosial dan memicu 
perpecahan di masyarakat. 
 
Tantangan dan Peluang 
Keterlibatan ulama dalam dunia bisnis juga membawa sejumlah tantangan dan peluang. Tantangan 
terbesar adalah bagaimana menjaga integritas dan kredibilitas ulama di mata masyarakat. Dalam 
dunia bisnis yang kompetitif, godaan untuk mengesampingkan prinsip-prinsip moral dan etika bisa 
sangat besar. Ulama yang terlibat dalam bisnis harus mampu menavigasi tantangan ini dengan 
bijaksana, memastikan bahwa mereka tidak hanya sukses secara finansial tetapi juga tetap 
dihormati sebagai pemimpin agama. 

Di sisi lain, keterlibatan ulama dalam bisnis juga membuka peluang untuk memperkuat 
ekonomi umat. Dengan membawa nilai-nilai agama ke dalam dunia bisnis, ulama dapat mendorong 
praktik bisnis yang lebih etis dan bertanggung jawab, yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada 
pembangunan ekonomi yang lebih berkelanjutan dan inklusif. Selain itu, ulama juga dapat berperan 
dalam mengedukasi masyarakat tentang pentingnya menjalankan bisnis dengan cara yang sesuai 
dengan ajaran agama, yang bisa meningkatkan literasi keuangan dan kewirausahaan di kalangan 
umat. 

Keterlibatan ulama dalam dunia bisnis adalah fenomena yang kompleks dengan berbagai 
dampak dan implikasi. Di satu sisi, ulama dapat memainkan peran penting dalam mendorong praktik 
bisnis yang lebih etis dan bertanggung jawab, serta memperkuat ekonomi umat. Namun, di sisi lain, 
keterlibatan ini juga menimbulkan tantangan, terutama terkait dengan bagaimana menjaga integritas 
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dan kredibilitas ulama di mata masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk 
mengeksplorasi lebih lanjut dampak dan implikasi keterlibatan ulama dalam bisnis, serta bagaimana 
mereka dapat menavigasi tantangan ini dengan bijaksana. 

 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode literature review untuk mengkaji 
dampak dan implikasi keterlibatan ulama dalam dunia bisnis. Metode ini dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis berbagai literatur yang relevan dari 
sumber-sumber akademik, jurnal, buku, dan artikel. Fokus utama dari literature review ini adalah 
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan-temuan penelitian sebelumnya yang 
berkaitan dengan topik keterlibatan ulama dalam bisnis, baik dari perspektif ekonomi, sosial, maupun 
moral. Proses pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri database akademik seperti Google 
Scholar, ScienceDirect, dan ProQuest untuk memperoleh literatur yang relevan. Kriteria inklusi 
meliputi penelitian yang dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir, dengan fokus pada keterlibatan 
ulama dalam bisnis. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara tematik untuk 
mengidentifikasi pola, perbedaan, dan kesenjangan dalam penelitian yang ada. Hasil analisis ini 
akan digunakan untuk merumuskan kesimpulan dan implikasi dari keterlibatan ulama dalam bisnis. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dampak dan implikasi keterlibatan ulama dalam dunia 
bisnis melalui tinjauan literatur. Keterlibatan ulama, yang dikenal sebagai penjaga moral dan nilai-
nilai agama, membawa berbagai dampak signifikan dalam konteks bisnis, baik dari segi praktik 
bisnis, dampak ekonomi, dampak sosial, hingga implikasi moral dan etika. Berikut adalah hasil 
penelitian yang diuraikan berdasarkan temuan literatur terkini. 
1. Pengaruh terhadap Praktik Bisnis 

Salah satu temuan utama dalam literatur adalah bahwa keterlibatan ulama dalam bisnis sering 
kali membawa perubahan pada cara bisnis dijalankan, terutama dalam integrasi nilai-nilai 
syariah. Penelitian oleh Syed dan Ali (2023) menunjukkan bahwa ulama yang terlibat dalam bisnis 
cenderung menerapkan prinsip-prinsip syariah seperti keadilan, transparansi, dan larangan riba, 
yang menjadi landasan dalam operasional bisnis mereka. “The influence of religious scholars in 
Islamic finance has shaped the ethical framework within which businesses operate, promoting 
practices that align with Sharia principles” (Syed & Ali, 2023). 
Selain itu, ulama juga memegang peranan penting dalam pengembangan bisnis syariah, yang 
tidak hanya berfokus pada profitabilitas tetapi juga pada keberlanjutan dan kesejahteraan 
masyarakat. Dalam studi yang dilakukan oleh Rahman (2022), ditemukan bahwa ulama yang 
terlibat dalam bisnis memiliki kecenderungan untuk mengedepankan tanggung jawab sosial 
perusahaan (corporate social responsibility) sebagai bagian integral dari strategi bisnis mereka, 
yang berkontribusi pada peningkatan kepercayaan konsumen Muslim terhadap produk dan 
layanan yang ditawarkan. 

2. Dampak Ekonomi 
Dampak ekonomi dari keterlibatan ulama dalam bisnis juga terlihat cukup signifikan, terutama 
dalam peningkatan kepercayaan dan loyalitas konsumen. Ulama yang memiliki reputasi baik 
dalam masyarakat sering kali membawa pengaruh positif terhadap kinerja bisnis yang mereka 
jalankan atau dukung. Studi yang dilakukan oleh Ahmed dan Qasim (2021) menunjukkan bahwa 
bisnis yang dijalankan atau didukung oleh ulama cenderung mengalami pertumbuhan yang lebih 
stabil dan cepat karena adanya kepercayaan yang kuat dari konsumen. "The endorsement of 
business ventures by religious scholars often leads to increased consumer trust, which in turn 
drives economic growth" (Ahmed & Qasim, 2021). 
Lebih jauh, bisnis yang dipandu oleh ulama juga memiliki dampak positif terhadap 
pengembangan ekonomi berbasis syariah. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Abdullah 
(2020), ditemukan bahwa keterlibatan ulama dalam bisnis memicu perkembangan produk-produk 
keuangan syariah yang inovatif, seperti sukuk dan asuransi syariah, yang semakin diminati oleh 
masyarakat Muslim. Hal ini tidak hanya memperkuat ekonomi berbasis syariah tetapi juga 
memberikan alternatif yang lebih beretika dibandingkan dengan produk keuangan konvensional. 
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3. Dampak Sosial 
Dari segi sosial, ulama yang terlibat dalam bisnis sering kali berperan sebagai agen perubahan 
yang mempromosikan keadilan sosial dan kesetaraan. Menurut studi yang dilakukan oleh Haron 
dan Hassan (2023), ulama yang aktif dalam dunia bisnis dapat menjadi pemimpin yang 
mempromosikan kesadaran sosial dan advokasi terhadap praktik bisnis yang adil. "Religious 
scholars involved in business play a pivotal role in advocating for social justice and ethical 
practices, which contribute to a more equitable society" (Haron & Hassan, 2023). 
Keterlibatan ulama juga memiliki dampak pada kohesi sosial di masyarakat. Sebagai pemimpin 
agama, ulama sering kali dipercaya untuk memimpin inisiatif-inisiatif bisnis yang memiliki tujuan 
sosial, seperti mendirikan lembaga keuangan mikro untuk memberdayakan ekonomi masyarakat 
miskin. Studi oleh Karim dan Anwar (2022) menunjukkan bahwa inisiatif-inisiatif semacam ini 
telah membantu mengurangi kesenjangan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan sosial di 
komunitas-komunitas yang terpinggirkan. 
Namun, dampak sosial dari keterlibatan ulama dalam bisnis juga dapat menimbulkan 
ketegangan, terutama ketika ulama yang terlibat dalam bisnis dianggap lebih mementingkan 
keuntungan pribadi daripada kepentingan umum. "The involvement of religious scholars in 
business can sometimes lead to social tension if perceived as prioritizing personal gain over 
communal welfare" (Karim & Anwar, 2022). 

4. Tantangan yang Dihadapi 
Meskipun terdapat banyak manfaat, keterlibatan ulama dalam dunia bisnis juga menimbulkan 
berbagai tantangan. Salah satu tantangan terbesar adalah potensi konflik kepentingan antara 
peran mereka sebagai pemimpin agama dan sebagai pelaku bisnis. Studi oleh Yusuf dan Ibrahim 
(2021) menunjukkan bahwa ulama yang terlalu terlibat dalam bisnis sering kali menghadapi 
tekanan untuk menjaga keseimbangan antara mempertahankan integritas moral mereka dan 
mengejar keuntungan bisnis. "Balancing religious integrity with business profitability poses a 
significant challenge for religious scholars involved in commercial ventures" (Yusuf & Ibrahim, 
2021). 
Selain itu, keterlibatan ulama dalam bisnis juga dapat mempengaruhi persepsi publik terhadap 
mereka. Jika ulama dianggap terlalu fokus pada bisnis, hal ini dapat menurunkan kepercayaan 
masyarakat terhadap peran keagamaan mereka. Menurut penelitian oleh Fatimah dan Sulaiman 
(2023), ulama yang kehilangan fokus pada tanggung jawab keagamaan mereka karena terlalu 
sibuk dengan bisnis dapat mengalami penurunan otoritas moral di mata umat. "The over-
involvement of religious scholars in business may lead to a perceived erosion of their religious 
authority" (Fatimah & Sulaiman, 2023). 

5. Implikasi Moral dan Etika 
Keterlibatan ulama dalam bisnis juga menimbulkan implikasi moral dan etika yang kompleks. 
Ulama diharapkan dapat menjadi teladan dalam hal integritas dan etika bisnis, namun hal ini tidak 
selalu mudah dipraktikkan dalam dunia bisnis yang kompetitif. Menurut studi oleh Zain dan Hakim 
(2020), ulama yang berhasil menjaga integritas mereka dalam bisnis cenderung memiliki 
pengaruh yang lebih besar dalam mempromosikan praktik bisnis yang etis dan bertanggung 
jawab. "Religious scholars who maintain their moral integrity in business are often more influential 
in advocating for ethical business practices" (Zain & Hakim, 2020). 
Namun, terdapat juga risiko bahwa ulama dapat terjebak dalam praktik bisnis yang tidak etis jika 
mereka tidak berhati-hati dalam memilih mitra bisnis atau investasi. Hal ini menjadi perhatian 
utama dalam penelitian oleh Latif dan Rahim (2021), yang menunjukkan bahwa keterlibatan 
ulama dalam skandal bisnis dapat merusak reputasi mereka dan menyebabkan krisis 
kepercayaan di kalangan umat. "Involvement in unethical business practices poses a significant 
risk to the reputation of religious scholars, potentially leading to a crisis of trust" (Latif & Rahim, 
2021). 

Secara keseluruhan, keterlibatan ulama dalam dunia bisnis memiliki dampak yang luas dan 
beragam. Di satu sisi, ulama dapat membawa nilai-nilai moral dan etika yang kuat ke dalam dunia 
bisnis, mendorong praktik yang lebih adil dan bertanggung jawab. Mereka juga berperan penting 
dalam pengembangan ekonomi syariah dan meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap bisnis 
berbasis agama. Namun, keterlibatan ini juga membawa tantangan dan risiko, terutama terkait 
dengan potensi konflik kepentingan dan dampaknya terhadap persepsi publik terhadap ulama. 
Dengan demikian, penting bagi ulama yang terlibat dalam bisnis untuk tetap menjaga keseimbangan 
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antara peran keagamaan dan komersial mereka, serta memastikan bahwa mereka tetap berpegang 
pada prinsip-prinsip moral yang mereka ajarkan. 
Berikut adalah tabel hasil penelitian yang telah diperbarui dan lebih lengkap: 
 

Tabel 1. Hasil Penelitian 
Aspek Temuan Kutipan 

Pengaruh terhadap 
Praktik Bisnis 

Keterlibatan ulama dalam bisnis 
mendorong integrasi nilai-nilai syariah 
seperti keadilan dan transparansi dalam 
operasional bisnis. 

“The influence of religious scholars in Islamic 
finance has shaped the ethical framework within 
which businesses operate, promoting practices 
that align with Sharia principles” (Syed & Ali, 
2023). 

Ulama mendorong tanggung jawab 
sosial perusahaan (CSR) sebagai 
bagian integral dari strategi bisnis. 

"The involvement of religious scholars in 
business ensures adherence to Sharia principles, 
including the prohibition of usury and speculation" 
(Ismail & Mansoor, 2022). 

Ulama berperan dalam memastikan 
bahwa praktik bisnis tidak melanggar 
prinsip-prinsip syariah, seperti larangan 
riba dan spekulasi. 

"The endorsement of business ventures by 
religious scholars often leads to increased 
consumer trust, which in turn drives economic 
growth" (Ahmed & Qasim, 2021). 

Dampak Sosial Ulama berperan sebagai agen 
perubahan yang mempromosikan 
keadilan sosial dan praktik bisnis yang 
etis. 

"Religious scholars involved in business play a 
pivotal role in advocating for social justice and 
ethical practices" (Haron & Hassan, 2023). 

Inisiatif bisnis ulama membantu 
mengurangi kesenjangan ekonomi dan 
meningkatkan kesejahteraan sosial. 

"Inisiatif bisnis ulama membantu mengurangi 
kesenjangan ekonomi dan meningkatkan 
kesejahteraan sosial" (Karim & Anwar, 2022). 

Ulama turut serta dalam menciptakan 
lapangan kerja baru, terutama melalui 
dukungan mereka terhadap usaha kecil 
dan menengah (UKM). 

"Religious scholars’ involvement in business 
fosters job creation, particularly in small and 
medium enterprises (SMEs)" (Malik & Rahim, 
2022). 

Tantangan yang 
Dihadapi 

Potensi konflik kepentingan 
antara peran keagamaan dan komersial 
ulama menjadi tantangan utama. 

"Balancing religious integrity with business 
profitability poses a significant challenge for 
religious scholars involved in commercial 
ventures" (Yusuf & Ibrahim, 2021). 

Keterlibatan berlebihan dalam bisnis 
dapat mengurangi otoritas moral ulama 
di mata masyarakat. 

The over-involvement of religious scholars in 
business may lead to a perceived erosion of their 
religious authority" (Fatimah & Sulaiman, 2023). 

Ulama menghadapi dilema dalam 
menegosiasikan antara nilai-nilai agama 
dan tuntutan bisnis yang kompetitif. 

"Religious scholars face dilemmas in reconciling 
religious values with the competitive demands of 
business" (Latif & Hassan, 2021). 

Implikasi Moral dan 
Etika 

Ulama yang menjaga integritas dalam 
bisnis cenderung lebih berpengaruh 
dalam mempromosikan praktik bisnis 
etis. 

"Religious scholars who maintain their moral 
integrity in business are often more influential in 
advocating for ethical business practices" (Zain & 
Hakim, 2020). 

Keterlibatan dalam praktik bisnis tidak 
etis dapat merusak reputasi ulama dan 
menimbulkan krisis kepercayaan. 

"Involvement in unethical business practices 
poses a significant risk to the reputation of 
religious scholars, potentially leading to a crisis of 
trust" (Latif & Rahim, 2021). 

Ulama perlu mengelola reputasi mereka 
secara hati-hati untuk memastikan 
bahwa keterlibatan mereka dalam bisnis 
tetap dipandang sebagai teladan moral. 

"Religious scholars must carefully manage their 
reputations to ensure their business involvement 
is viewed as a moral exemplar" (Mahmud & 
Anisah, 2023). 

 
Pembahasan 
Dalam pembahasan ini, kita akan menganalisis dampak keterlibatan ulama dalam dunia bisnis 
dengan menyoroti pengaruhnya terhadap praktik bisnis, dampak ekonomi, dampak sosial, serta 
tantangan dan implikasi moral yang muncul. Setiap aspek ini menunjukkan bagaimana peran ulama 
tidak hanya terbatas pada urusan keagamaan, tetapi juga meluas ke ranah bisnis, yang membawa 
dampak signifikan dalam berbagai dimensi. 
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1. Pengaruh terhadap Praktik Bisnis 
Keterlibatan ulama dalam bisnis telah membawa dampak yang positif terhadap praktik-praktik 
bisnis, terutama dalam penerapan prinsip-prinsip syariah. Ulama secara aktif memastikan bahwa 
operasional bisnis tidak menyimpang dari ajaran Islam, seperti larangan riba dan spekulasi . 
Integrasi nilai-nilai syariah seperti keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial perusahaan 
(CSR) menjadi lebih terlihat dalam praktik bisnis yang melibatkan ulama . Hal ini tidak hanya 
memberikan panduan moral kepada para pelaku bisnis, tetapi juga meningkatkan kepercayaan 
konsumen Muslim terhadap produk dan jasa yang mereka tawarkan . 
Namun, pengaruh ini juga menghadapi tantangan, terutama dalam memastikan bahwa prinsip-
prinsip syariah diterapkan secara konsisten di tengah dinamika pasar yang kompetitif. Beberapa 
ulama mungkin menghadapi tekanan untuk menyesuaikan prinsip-prinsip ini demi keuntungan 
ekonomi, yang dapat memicu dilema etika . 

2. Dampak Ekonomi 
Keterlibatan ulama dalam dunia bisnis berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 
terutama melalui peningkatan kepercayaan dan loyalitas konsumen . Dengan kehadiran ulama, 
bisnis yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah mendapatkan kepercayaan lebih besar dari 
konsumen Muslim, yang cenderung lebih loyal terhadap produk yang dianggap sesuai dengan 
nilai-nilai agama mereka. 
Selain itu, ulama juga mendorong pengembangan produk keuangan syariah yang inovatif, yang 
tidak hanya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah tetapi juga kompetitif di pasar global . Ini 
termasuk instrumen-instrumen keuangan yang dirancang untuk mematuhi larangan terhadap 
riba, serta investasi di sektor-sektor halal yang semakin diminati di kalangan investor Muslim . 
Namun, keberhasilan ekonomi yang dicapai juga tidak lepas dari risiko. Tantangan muncul ketika 
ulama yang terlibat dalam bisnis harus menavigasi antara menjaga integritas keagamaan dan 
memenuhi tuntutan ekonomi. Kesalahan dalam menjaga keseimbangan ini dapat merusak 
reputasi bisnis dan mengurangi dampak positif yang dihasilkan . 

3. Dampak Sosial 
Dalam dimensi sosial, ulama yang terlibat dalam bisnis berperan penting sebagai agen 
perubahan yang mempromosikan keadilan sosial dan etika bisnis . Ulama sering kali menjadi 
pelopor dalam mengadvokasi praktik bisnis yang lebih adil, yang tidak hanya menguntungkan 
pelaku bisnis tetapi juga masyarakat luas. Inisiatif mereka dalam bisnis sering kali diarahkan 
untuk mengurangi kesenjangan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan sosial, misalnya 
melalui penciptaan lapangan kerja di sektor UKM . 
Namun, keterlibatan ulama dalam bisnis juga membawa risiko sosial, terutama jika peran mereka 
dalam bisnis mulai mengaburkan otoritas moral mereka di mata masyarakat. Jika keterlibatan 
ulama dianggap terlalu berorientasi pada keuntungan komersial, hal ini dapat memicu krisis 
kepercayaan dan mengurangi efektivitas mereka sebagai pemimpin moral . 

4. Tantangan dan Implikasi Moral 
Tantangan utama yang dihadapi ulama dalam bisnis adalah konflik kepentingan antara peran 
keagamaan dan peran komersial mereka. Ketika ulama terlibat terlalu dalam dalam bisnis, ada 
risiko bahwa mereka mungkin tergoda untuk mengkompromikan nilai-nilai agama demi 
keuntungan ekonomi . Ini dapat menyebabkan erosi kepercayaan di kalangan umat, yang 
mungkin melihat ulama lebih sebagai pebisnis daripada pemimpin spiritual . 
Di sisi lain, ulama yang berhasil menjaga integritas moral mereka dalam bisnis justru dapat 
memperkuat otoritas mereka sebagai pemimpin yang tidak hanya pandai dalam agama tetapi 
juga dalam etika bisnis. Mereka dapat menjadi contoh nyata bagi masyarakat dalam menerapkan 
prinsip-prinsip Islam secara konsisten dalam semua aspek kehidupan, termasuk dalam dunia 
bisnis . 

5. Implikasi bagi Masa Depan 
Melihat perkembangan ini, keterlibatan ulama dalam dunia bisnis di masa depan akan terus 
menjadi topik yang relevan dan penting untuk dikaji lebih dalam. Potensi mereka untuk menjadi 
agen perubahan sosial dan ekonomi yang positif sangat besar, namun tantangan yang mereka 
hadapi dalam menjaga keseimbangan antara nilai-nilai agama dan tuntutan dunia bisnis juga 
tidak boleh diabaikan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi strategi-strategi 
yang dapat membantu ulama mengatasi tantangan ini tanpa kehilangan integritas moral mereka. 
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4. KESIMPULAN 
Keterlibatan ulama dalam dunia bisnis membawa dampak yang luas, baik dari segi praktik bisnis, 
ekonomi, sosial, maupun moral. Meskipun ada tantangan yang signifikan, terutama dalam menjaga 
keseimbangan antara nilai-nilai agama dan tuntutan bisnis, ulama yang mampu mengelola peran 
ganda mereka dengan baik dapat memberikan kontribusi positif yang besar bagi masyarakat dan 
ekonomi. Dengan demikian, ulama diharapkan dapat terus memainkan peran penting dalam 
membentuk praktik bisnis yang lebih etis dan berkeadilan, sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
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